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dimana salah satu diantaranya adalah fungsi komunikasi ritual. Menurutrya komunikasi ritual
biasanya dilakukan secara kolektif dan memiliki kaitan yang erat dengan komunikasi
ekspresif, dimana proses kornunikasi dilihat sebagai suatu instrumen untuk menyampaikan
perasaan-perasaan baik verbal maupun nonverbal.
Meskipun demikian, selain sarat dengan sakralitas dan makna simboi yang
terkandung didalamnya, Ritual Tabot pada kenyataanyajuga merupakan suatu prosesi ritul
yang khas dan unik sehingga memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan sekaligus
dijadikan ajang untuk mempromosikan pariwisata, khususnya di Provinsi Bengkulu.
Hal inilah yang menjadi salah satu alasan mendasar bagi Pemda Propinsi Bengkulu
untuk menggelar acara Festival Tabot, dimana dalam banyak hal Festival Tabot ini sama
persis seperti Jakarta Fair bagi masyarakat Jakarta, atau Festival SriwijayabagS masyarakat
Palembang. Dalam Festival Tabot itu, unsur sakralitas yang dikandung ritual Tabot di paksa
untuk "berkompromi" dengan suatu bentuk perayaan entertaiwnent yang mengedepankan
hiburan bagi masyarakat.
Oleh karena itu, Festival Tabot sebenarnya bukan merupakan bagian dari prosesi
ritual perayaan Tabot yang memiliki nilai sakralitas, namun lebih pada acara kepariwisataan
yang diagendakan Pemda Propinsi Bengkulu. Dengan adarrya Festival Tabot, Implikasi yang
sangat dirasakan adalah terjadinya kompromitas antara sakralitas perayaan Tabot dengan apa
yang disebut unsur tontonan pertunjukan (entertainment) dalam agenda kepariwisataan.
Situasi ini cenderung mengakibatkan terjadinya pergeseran makna upacara Tabot dari
ritual murni ke seni perfunjukan rakyat biasa yang mana ditandai oleh adanya distorsi nilai-
nilai ritual. Seiring dengan itu, maka munculah tontonan yang bersifat "semi sekuler" disatu
sisi aspek ritualnya mulai tergerus, tetapi di sisi lain ia belum bisa dikategorikan sebagai seni
yang komersial.
Berkaitan dengan kecenderungan fenomena tersebut, harian KOMPAS pada tanggal
15&16 Februari 2A06, pernah menuliskan features bersambung mengenai hal tersebut. Daiam
tulisan features yang berjudul Tradisi Tabut Benglatlu; Wajah Budaya Bermuka Dua
dijelaskan bahwa situasi percampuran dan pergeseran dalam \rpacara ritual Tabot telah
mengakibatkan terjadinya suatu pola budaya yang bermuka dua: semi rituai dan semi
(tontonan) sekuler. Maka secara otomatis munculah suatu kolaborasi antara upacara ritual
Tabot yang memiliki nilai-nilai sakralitas dengan Festival Tabot yang merupakan agenda
pariwisata yang kental dengan aspek komersilnya.
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Melalui kehadiran media massa, khususnya media lokal yang ada di Propinsi
Bengkulu, berbagai makna dan simbol dalam perayaan ritual ini kemudian
terdokumentasikan, diekspose dan dipublikasian melalui berbagai pemberitaan baik dalam
bentuk berita, artikel maupun foto berita. Peran media massa sebagai agen sosiaiisasi dan
pewarisan budaya dalam hal ini memiliki posisi yang strategis. Terutama sekali untuk
melakukan transmisi nilai-nilai budaya yang dianut suatu masyarakat dimana media massa
tersebut beroperasi.
Oleh karena prosesi Ritual Tabot sebagai salah salu warisan budaya leluhur, maka
sudah barang tentu memiliki porsi tersendiri dalam pemberitaan yang diterbitkan oleh media
massa terutama sekali media cetak loka1 di Propinsi Bengkulu. Dengan asumsi sebagai surat
kabar harian pertama dan terbesar yang ada di Propinsi Bengkulu, maka harian Ralryat
Bengkulu di pilih sebagai obyek penelitian dalam penelitian ini.
Namun demikian, perlu di tegaskan dan difokuskan dalam perspektif apa harian
Ralqtat Bengkulu memberitakan mengenai prosesi Ritual Tabot tersebut. Tuiisan ini secara
spesifik khusus meneliti foto berita sebagai unit analisisnya. Sebagai sebuah media
dokumentasi sekaligus informasi, foto berita jelas lebih mampu menceritakan dan
menggambarkan kejadian dengan lebih baik.
Dengan demikian, penelitian yang dilakukan ini merupakan kajian yang
memfokuskan penelitiannya pada foto berita mengenai perayaan Tabot yang diterbitkan
harian Ralqtat Bengkulu selama penyelenggaraan tersebut berlangsung (19-29 Januari 2A0D.
Melalui analisis foto berita tersebut setidaknya diharapkan penelitian ini dapat
mengidentifikasi serta menyimpulkan kecenderungan atau penonjolan yang dilakukan harian
Rakyat Bengkulu dalam mengemas perayaan Tabot dalam perspektif foto berita yang
diterbitkannya.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan ini secara spesifik merupakan kajian yang menganalisis isi
media, khususnya foto berita sebagai salah satu elemen pelengkap berita pada media cetak.
Foto berita yang dijadikan sebagai unit analisis dalam peneiitian ini tidak terlepas dari tujuan
penelitian yang berusaha unfuk mengidentifikasi beragam bentuk citra visual dan makna yang
terkandung dalam foto berita tersebut. Oleh karena itu metode yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan metode analisis isi yang bersifat kualitataif. Secara khusus metode
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika"
Menurut Stokes QAA6:52) serniotika akan sangat berguna terutama jika
dikombinasikan dengan analisis isi. Analisis isi ini digunakan untuk menentukan seberapa
banyak jenis gambar tertentu yang terdapat dalam serangkaian teks yang diteliti. Kemudian
baru dianalisis dengan semiotika secara terperinci. Lebih jauh lagi dijelaskan oleh Stokes
(2006:82) bahwa kombinasi ini akan memberikan keluasan (dalam serangkaian mengamati
citra) dan kedalaman (analisis sebuah sampel dengan cermat). Dengan kata lain, semiotika
dapat digunakan untuk berfokus pada makna-makna teks maupun citra gambar yang
tersembunyi, sementara metode lain digunakan untuk memberikan konteks dimana teks itu di
publikasikan, diproduksi atau diterima.
Oleh karena itu, berangkat dari penjelasan Stokes di atas, dalam penelitian ini penulis
berusaha mencoba mengkombinasikan analisis semiotika dengan pendekatan analisis isi.
Analisis isi dalam penelitian ini terutarn a hanya digunakan untuk melihat frekuensi atau
jumlah pemuatan foto berita serta menegaskan konteks tata letak I layout dan penempatan
suatu foto berita yang diterbitkan harian Ralryat Bengkulu. Harapanaya, hasil penelitian ini
dapat memberikan gambaran dan penjeiasan secara komprehensif mengenai kecenderungan
harian Ralqtat Bengkulu ketika membidik perayaan Tabot sebagai obyek foto berita.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Foto Berita Tabot dalam Harian Rakyat Bengkulu
Fokus penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah foto berita seputar
penyelengaraan penyelenggaraan Tabot yang diterbitkan oleh harian Ral<yat Bengkuluselama
diselengarakaimya Ritual Tabot yaitu pada tanggal 2l sld 30 Januari 2a07 atau 1 s/d 10
Muharam 1428 H' Prosesi Ritual rabot yang beriangsung selama 10 hari tersebut, dikemas
oleh Harian Ratqtat Bengkulu dalam suatu ruang khusus / kolom berita yang diberi nama
" Gema Tabot " ' Kolom " Gema Tabot " ini berisi berbagai pernak-pernik peristiwa mulai dari
berita ltuman interst hingga peristiwa-peristiwa unik dan lucu yang terjadi selama perayaan
Tabot berlangsung.
Namun demikian, walaupun memiliki rubrik ,,Jepret,, sebagai kolom yang
dikhususkan untuk memuat foto-foto berita, harian Ralryat Benglculukenyataanya tidak selalu
menempatkan foto berita mengenai Festival maupun Rituai Tabot kedalam koiom ini. posisi /
tata letak foto berita Festival dan Ritual Tabot dapat dikatakan "berserakan,,, mulai dari yang
terletak di "headline", "Jepret", kolom "Gerna Tabot', hingga Rubrik ,,Kota,,. Hal ini
11',l
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kemungkinan dikarenakan sifat penting atau tidaknya foto berita tersebut dalam pandangan
redaksi.
Khusus untuk foto berita Festival maupun Ritual Tabot, walaupun tidak dalam suatu
kolom khusus, akan tetapi harian Ralqtat Bengkulu selalu memberikan ruang bagi foto berita
yang berkaitan dengan penyelengaraan perayaan tersebut. Hal ini terlihat dari diterbitkannya
9 foto berita mengenai Tabot oleh harian Ralqat Bengkulu selama prosesi ritual tersebut
diselenggarakan. Kesembilan foto berita yang diterbitkan ini terdiri dari berbagai foto yang
berkaitan dengan Ritual maupun Festival Tabot. Untuk lebih jelas lagi dapat dilihat pada
tabel berikut ini;
Tabel 1. Foto Berita Tabot dalam Harian Rakyat Bengkulu










































Kesembilan foto berita di atas, terdiri da,"i 7 foto berita yang berspesi{ikasi berwama /
.fttll colour dan2lagi berspesifikasi foto berita tanpa warna (hitam-putih). Untuk posisi tata
letak I layout, kebanyakan foto berita (5 foto) mengenai perayaan Tabot berada di halaman
pertama. Sementara sisanya berada di halaman 5,13, dan halaman 8. Kesembilan foto berita
tersetrut diter'bitkan oleh harian Ralqtat Bengkulu pada rentang waktu antaratanggal2l sld3A
Januari 2001. Satu-persatu dari kesembilan foto berita ini selanjutnya akan dianalisis dengan
menggunakan semiotika seb agai metode anali si snya.
-i;s
.::a;
Kategorisasi Pernaknaan dalam Citra Visual Foto Berita Ferayaan Tatrot
Foto berita pada hakikatnya merupakan gambaran fakta, oleh karenanya rekayasa
dalam sebuah foto berita tidak dapat dibenarkan demikian diungkapkan Sugiarto {20A5:2)"
Sebagai sebuah gambaran fakta, maka foto berita mengandung infonnasi di dalamrrya.
Sehingga tidaklah berlebihan apabtla Atmowiloto dalam kata pengantar buku memahami
fotografi kewartawan secara singkat namuo mengena mengungkapkan bahwa foto adalah
data dan fakta juga makna.
Dari analisis dan interpretasi yang dilakukan penulis terhadap kesembilan foto berita
yang diterbitkan harian Ralqtat Bengkulu, penulis meyakini bahwa apa yang dikemukakan
Atmowiloto diatas tampak benar adanya. Kesembilan Foto berita tersebut, selain sebagai
sebuah data dan fakta juga sekaligus mengandung makna. Oleh karena setiap foto
mengandung makna, maka diperlukan cara untuk membongkar beragam makna tersebut.
Dalam hal ini interpretasi merupakan salah satu jalan untuk membongkar beragam
kandungan makna dalam sebuah foto.
Foto berita yang menjadi unit anaiisis dalam penelitian ini terdiri dair 9 foto berita.
Setelah dianalisis dan diinterpretasikan, masing-masing citra visual kesembilan foto berita
yang diterbitkan harian Ralqat Bengkulu lemyata mengarah pada suatu kecenderungan yang
merujuk pada kategori pemaknaan yang sama. Oleh karena itu, berdasarkan dari hasil
pendeskipsian pada tataran denotatif serla inta-pretasi konotatif terhadap kesembilan citra
visual foto tersebut, penulis membaginya ke dalam kategori pemaknaan sebagai berikut;
1. Foto Berita Ferayaan Tabot dengan,Makna Ritual
Foto berita ritual tabot merupakan foto berita yang menonjolkan / menampiikan citra
visual dengan makna ritual sebag ai point of interest dalam obyek foto beritanya. Dengan
kata lain foto ini merepresentasikan beragam citra visual yang berkaitan dengan unsur-
unsur / aspek perayaan prosesi Ritual Tabot. Beberapa citra visual yang tergolong ke
dalam kategori ini diantaranya adalah; citra visual
Keluarga Tabot, pakaian dan sorban berwarna putih,
. 
penja I jan-jan dan sesajen.
:




) Foto Berita Perayaan Tabot dengan Makna Hiburan
Foto berita yang digolongkan pada kategori ini merupakan foto berita yang menonjolkan
cika visual dengan makna hiburan sebagai point of interst dalam obyek foto beritanya"
Beberapa citra visuai yang ditampilkan dalam foto berita be&ategori rnemiliki makna
hiburan ini antara lain; citra visual panggung Festival Tabot dan citra visual tari-tarian,
dol, dan para pemusik.
Contoh foto berita yang termasuk dalam kategori makna Hiburan
Untuk lebih jelasnya lagi, penulis juga membuat kategorisasi foto berita yang diterbitkan
harian Ralqtat Bengkulu ini kedalam bentuk tabel yang dapat dilihat sebagaimana berikut ini;
Tabel2. Kategorisasi Foto Berita Perayaan Tabot
No Katesori Citra Visual Keteransan





Terdapat Pada Foto Berita
ke-1, foto ke-4, foto Ke-5,
foto ke-8 dan foto ke-10




Terdapat Pada Foto Berita
ke-2, foto ke-3, foto ke-6
dan foto ke-7
Sebagai sebuah kategorisasi yang dihasilkan dari pendeskripsian denotatif dan
interpretasi konotatif terhadap kesembilan foto berita yang telah dianalisis, penulis berharap
bahwa kedua kategori tersebut mampu menampung berbagai kesamaan dalam citra visual
pada berbagai foto beita yang merujuk pada situasi dan kondisi tertentu selama
penyelengg araan prosesi Tabot berlangsung.







Oleh karenanya, ketika dihadapkan pada momen peristiwa penyelenggaran Tabot,
harian Ralqtat Benglatlu sebagai sebuah harian lokal terbesar di Propinsi Bengkulu secara
sadar juga terkondisikan pada dua opsi pilihan. Antara memilih momen Festival Tabot atau
Ritual Tabot untuk dijadikan sebagai obyek pemberitaan dalam persektif foto berita yang
diterbitkannya. Namun demikian, harian Ralqtat Bengkulu pada kenyataan tetap
mengakomodasi kedua momen peristiwa tersebut walaupun dalam nuansa teknis bidikan foto
berita yang berbeda. Perbedaan tersebut terlihat dari kualitas hasil foto yang diterbitkannya.
Menurut Soedjono Q0A5:27) penciptaan karya fotografi bisa didasarkan untuk
berbagai kepentingan dengan menyebutnya sebagai suatu medium "penyampai pesan"
(massage carrier) bagi tujuan tertentu. Dengan kata lain setiap pemilihan momentum
peristiwa yang dijadikan sebagai sebuah foto berita sangat dipengaruhi oleh berbagai macam
kepentingan dan tujuan yang melingkupi si pemotret foto tersebut.
Berkaitan dengan hal ini, pada foto berita mengenai peruyaan Tabot yang dihasilkan
oleh wartawan foto pada dasarnya juga sangat dipengaruhi oleh berbagai kepentingan si
wartawan maupun redaksi harian Ralqtat Bengkulu yang menerbitkan foto tersebut. Pada
tingkatan redaksi, terlepas dari nilai estetis dan nilai berita yang dikandung sebuah foto,
kepentingan dan tujuan akhir yang menjadi orientasi mereka dalam menempatkan sebuah
foto tidak terlepas juga dari nilai ekonomis yang dihadirkan foto tersebut.
Sementara pada tingkatan pribadi wartawan foto, kepentingan ini dapat berupa obyek
yang secara visual menarik perhatiannya karena dirasa memiliki kandungan nilai berita
sehingga berpeluang besar untuk menjadi sebuah foto berita. Selain itu ketika seorang
wartawan memilih obyek foto yang kaya akan kandungan artistik, dapat dipastikan bahwa
momen peristiwa tersebut sekaligus dijadikan sebagai sebuah wahana untuk mengeksplorasi
dan berkesperimen dalam pencapaian keterampilan memfoto. Hal inilah yang kemudian
terlihat pada sekuensi foto berita perayaan Tabot, khususnya yang menonjolkan pemaknaan
hiburan sebagai obyek foto beritannya.
Selain kedua kepentingan yang telah disebutkan, hasil foto berita mengenai perayaan
Tabot yang diterbitkan harian Ralqtat Bengkulu pada tataran ideoiogis juga sangat
dipengaruhi oleh faktor latar belakang budaya si wartawan foto. Khusus untuk foto berita
yang berkategori ritual, karena wartawan foto yang membidik obyek tersebut bukan berasal
dari latar belakang budaya Bungkulu maka si wartawan foto akan kesuiitan untuk
merangkum rangkaian prosesi ritual Tabot guna menonjolkan kandungan makna clan simbol
yang bekerj a dalam foto berita tersebut.
Dengan demikian, penghadiran beragam citra visual pada foto berita yang di ter-bitkan
harian Ralqtat Bengkulu ini tidak bisa dilepaskan dari berbagai kepentingan, baik kepentingan
pribadi si wartawan foto maupun kepentingan pada tingkatan redaksional.
Berbagai kepentingan tersebut pada gilirannya mempengaruhi hasil foto yang
diterbitkan. Pengaruh berbagai kepentingan ini dapat berupa pada aspek teknis seperli sudut
pandang (angle), ketepatan dalam merekam obyek Q:resisi), kekontrasan dan keseimbangan
(balance) yang kesemuanya dikondisikan oleh si warlawan foto ketika memotret obyek foto"
Implikasinya, momen peristiwa perayaan Tabot menghasilkan foto berita yang secara kuaiitas
berbeda-beda.
Pada aspek penempatan tata letak (lay out) merupakan kepentingan yang berada pada
tataran redaksi. Pada aspek ini, sebuah foto berita akan diletakan (lay out) berdasarkan
beberapa pertimbangan seperti, kandungan nilai berita hingga aspek estetis dan artistik yang
dimiliki sebuah foto. Hanya,saja, kesemua aspek tersebut tetap bermuaru pada pertirnbangan
nilai ekonomis yang dikandung foto.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian analisis semiotika yang telah dilakukan terhadap kesembilan foto berita
perayaan Tabot yang diterbitkan harian Ralqtat Bengkulu pada tanggd, 2I sld 30 Januari
2007, di dap atkan kesimpul an s ebagaimana b erikut;
Secara garis besar foto berita perayaan Tabot yang diterbitkan harian Rakyat Bengkulu selain
bersifat informatif juga terdiri dari dua ketegori pemaknaan yang utam a yartu, foto berita
dengan makna Ritual Tabot dan Foto berita dengan makna hiburan (entertainmercr). Namun
demikian harian Rakyat Bengkuiu cenderung menonjolkan makna hiburan.
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